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ABSTRAK 

Dalam perencanaan sistem kerja, sangat krusial untuk memperhatikan aspek-aspek 

pergerakan yang dilakukan oleh operator. Hal ini ditekankan karena lingkungan 

kerja yang tidak ergonomis sering kali menyebabkan keluhan penyakit 

muskuloskeletal (MSDs) di antara pekerja. CV Manggala Gloves merupakan 

perusahaan manufaktur yang memproduksi sarung tangan golf di Yogyakarta. Para 

operator perusahaan seringkali kurang memenuhi jam kerja mereka dikarenakan 

keluhan rasa nyeri pada beberapa bagian anggota tubuh. Dalam hal ini, perusahaan 

dapat memerhatikan fasilitas kerja operator khususnya kenyamanan kursi operator. 

Berdasarkan analisis Quality Function Deployment (QFD) yang telah dilakukan, 

perancangan desain kursi dengan atribut kebutuhan operator yang paling prioritas 

adalah alas duduk kursi yang nyaman sehingga bahan yang digunakan sebagai alas 

duduk kursi dapat berupa busa. Dengan menerapkan konsep antropometri, 

diperoleh ukuran tinggi kursi yaitu 97 cm yang dibagi menjadi 2, yaitu bagian atas 

dan bagian kaki kursi. Bagian atas memiliki panjang 63 cm berdasarkan persentil 

95 pada dimensi tinggi bahu. Bagian kaki kursi memiliki panjang 34 cm 

berdasarkan persentil 5 pada dimensi tinggi popliteal. Pada bagian alas duduk, lebar 

alas duduk sebesar 40 cm berdasarkan ukuran persentil 95 pada dimensi lebar 

pinggul dan panjang alas duduk sebesar 47 cm berdasarkan ukuran persentil 95 pada 

dimensi panjang popliteal. Sementara itu, pada bagian sandaran kursi saat duduk 

memiliki lebar sebesar 47 cm berdasarkan ukuran persentil 95 pada dimensi lebar 

bahu. 

 

Kata Kunci : MSDs, QFD, Ergonomi, Antropometri, dan Dimensi Tubuh 
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ABSTRACT 

In the planning of work systems, it is crucial to pay attention to aspects of the 

movements performed by operators. This is emphasised because unergonomic work 

environments often lead to musculoskeletal disorders (MSDs) complaints among 

workers. CV Manggala Gloves is a manufacturing company that produces golf 

gloves in Yogyakarta. The company's operators often do not fulfil their working 

hours due to complaints of pain in some parts of the body. In this case, the company 

can pay attention to the operator's work facilities, especially the comfort of the 

operator's chair. Based on the Quality Function Deployment (QFD) analysis that 

has been carried out, the design of the chair design with the most priority attributes 

of the operator's needs is a comfortable chair seat mat so that the material used as 

a chair seat mat can be foam. By applying the anthropometric concept, the chair 

height is 97 cm which is divided into 2, namely the top and the foot of the chair. The 

upper part has a length of 63 cm based on the 95th percentile of the shoulder height. 

The foot of the chair has a length of 34 cm based on the 5th percentile of the 

popliteal height. In the seat base section, the width of the seat base is 40 cm based 

on the 95th percentile of the hip width and the length of the seat base is 47 cm based 

on the 95th percentile of the popliteal length. Meanwhile, the back of the chair when 

sitting has a width of 47 cm based on the 95th percentile of the shoulder width. 

 

Keywords : MSDs, QFD, Ergonomy, Anthropometry, and Body Dimension 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kondisi internal dan 

eksternal yang memengaruhinya. Kualitas para pekerja (operator) dan kemampuan 

mereka dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan perusahaan menjadi 

salah satu faktor internal yang berperan besar dalam pertumbuhan perusahaan. 

Walaupun perusahaan sudah dilengkapi dengan fasilitas modern yang memadai, 

kesuksesannya tetap sangat bergantung pada kemampuan dan kualitas para 

operator. Dengan demikian, tanpa adanya operator yang memiliki kompetensi, 

kemampuan perusahaan akan terbatas dalam beroperasi secara optimal (Evin et al., 

2023). Oleh karena itu, peran operator sebagai tenaga kerja dianggap sangat vital 

dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja, diperkuat oleh lingkungan 

kerja yang aman dan mendukung. 

Dalam perencanaan sistem kerja, sangat krusial untuk memperhatikan aspek-

aspek pergerakan yang dilakukan oleh operator. Hal ini ditekankan karena 

lingkungan kerja yang tidak ergonomis sering kali menyebabkan keluhan penyakit 

muskuloskeletal (MSDs) di antara pekerja. Keluhan ini meliputi rasa nyeri di bagian 

tubuh tertentu yang mungkin terbebani melebihi kapasitas operator atau akibat 

durasi kerja yang terlalu lama (Martyanto et al., 2013). Apabila otot terus-menerus 

menanggung beban statis dalam jangka waktu yang lama, dapat mengakibatkan 

keluhan bahkan kerusakan pada tendon, ligamen, dan sendi. Istilah umum yang 

digunakan untuk merujuk pada keluhan hingga kerusakan semacam itu adalah 
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muskuloskeletal disorders atau cedera pada sistem muskuloskeletal. Jika pekerjaan 

berulang dilakukan dengan cara yang nyaman, sehat, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip ergonomis, maka masalah tidak akan timbul seperti gangguan pada sistem 

muskuloskeletal sehingga seluruh pekerjaan mudah untuk diselesaikan dengan 

efektif dan efisien (Tarwaka, 2014). Oleh karena itu, diperlukan perencanaan 

gerakan manusia dalam pekerjaan dengan pendekatan ergonomis guna mencegah 

kelelahan dan rasa nyeri, serta memastikan keseimbangan antara beban fisik dan 

beban pekerjaan melalui penataan ulang, penggantian, atau penyesuaian peralatan 

dan lingkungan kerja. 

CV Manggala Gloves merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi 

sarung tangan golf di Yogyakarta. Proses tersebut diawali dari tahap pemotongan 

lembaran kulit (aradachi), persiapan sebelum produksi, produksi, dan tahap 

finishing. Sebagian besar dari proses produksi dilakukan secara manual, sementara 

beberapa dilakukan dengan bantuan semi otomatis. Para operator yang bekerja pada 

perusahaan seringkali kurang memenuhi jam kerja mereka. Selain itu, dari hasil 

wawancara ibu pimpinan perusahaan, diketahui bahwa banyak dari operator juga 

sering izin tidak masuk dikarenakan keluhan rasa nyeri pada beberapa bagian 

anggota tubuh.  

Kuesioner Nordic Body Map (NBM) merupakan alat penilaian yang sering 

dipakai untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan atau rasa nyeri pada tubuh 

seseorang. Orang yang mengisi kuesioner ini diminta untuk menandai bagian tubuh 

yang mengalami gangguan atau ketidaknyamanan. Dalam hal ini, gangguan yang 

dialami oleh responden yaitu MSDs (Nur, 2020). Setelah menghitung persentase 

total keluhan terhadap 50 sampel operator dari 57 orang populasi di perusahaan, 



 

3 

 

berdasarkan hasil kuesioner NBM, didapati bahwa mayoritas keluhan operator 

berkaitan dengan bagian tubuh tertentu sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Persentase Jenis Keluhan Operator 

No Jenis Keluhan Nyeri Bagian Tubuh Persentase 

1 Punggung 5,70% 

2 Pinggang 5,27% 

3 Bokong 4,62% 

4 Kaki kanan 4,25% 

5 Bahu kanan dan pergelangan kaki kanan 4,08% 

Sumber: Analisis (2024) 

Adapun perhitungan persentase total keluhan terhadap operator yang terdapat 

pada Tabel 1.1 yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner NBM dengan data 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan Tabel 1.1, persentase 

terbesar terdapat pada keluhan punggung dan pinggang. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh fakta bahwa proses produksi menggunakan posisi membungkuk 

secara repetitif selama tujuh jam setiap harinya dengan hanya setengah jam untuk 

istirahat. Dalam hal ini, perusahaan dapat meningkatkan tingkat kepuasan operator 

dalam bekerja dengan memerhatikan kenyamanan kursi operator yang terdapat di 

perusahaan sehingga hasil kinerja yang diberikan oleh para operator dapat optimal. 

Perancangan produk melibatkan proses desain dan proyeksi yang berfokus 

pada menciptakan sesuatu yang berkualitas (Nurrohman & Yohanes, 2017). Kursi 

merupakan salah satu fasilitas penting di perusahaan yang digunakan oleh operator 

dalam bekerja, terutama dalam konteks pekerjaan yang memerlukan tingkat akurasi 

yang tinggi. Penggunaan kursi yang tidak mendukung konsep ergonomi dapat 

menyebabkan postur kerja yang tidak stabil dan berpotensi mengakibatkan masalah 

pada tulang belakang. Ergonomi dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan yang 
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dirasakan dengan menggunakan standar kelayakan antropometri. Kemudian, untuk 

memahami keinginan, harapan, memastikan kepuasan konsumen yang dalam hal 

ini merupakan operator, serta parameter-parameter seperti Voice of Customer 

(VoC) akan digunakan dan dikembangkan melalui penerapan metode Quality 

Function Deployment (QFD). VoC dalam QFD adalah tentang mendengarkan 

kebutuhan dan keinginan pengguna produk dengan teliti. QFD yaitu pendekatan 

terstruktur yang digunakan dalam perencanaan dan pengembangan produk untuk 

memastikan kualitas dan kepuasan pelanggan terintegrasi dalam seluruh tahapan 

proses (Suhartini, 2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didasarkan pada latar belakang yang telah 

dipaparkan, yaitu: 

1. Spesifikasi kursi seperti apa yang dibutuhkan oleh operator perusahaan 

berdasarkan pada metode QFD? 

2. Bagaimana desain kursi yang dirancang dengan prinsip ergonomi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan beberapa tujuan dari penelitian ini. 

1. Mengidentifikasi spesifikasi kursi yang dibutuhkan oleh operator perusahaan 

berdasarkan pada metode QFD dan prinsip ergonomi. 

2. Merancang desain kursi yang dirancang dengan prinsip ergonomi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengusulkan metode QFD dalam meningkatkan kualitas fasilitas kerja 

operator. 

2. Menerapkan metode-metode pada penelitian ini dalam membantu perusahaan 

untuk meminimasi operator mengalami gangguan muskuloskeletal. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa batasan masalah yang dapat dilakukan pada 

penelitian ini. 

1. Responden pada penelitian ini merupakan operator pada perusahaan CV 

Manggala Gloves pada tim variasi, line, dan finishing. 

2. Kuesioner disebar secara offline menggunakan kertas A4 dan secara langsung 

diisi oleh responden di perusahaan. 

3. Data dari kuesioner diambil dua tahap. Tahap pertama merupakan kuesioner 

nordic body map untuk mengetahui keluhan nyeri anggota tubuh operator dan 

tahap kedua yaitu kuesioner utama yang dilakukan setelah kuesioner tahap 

pertama, yakni kuesioner yang digunakan untuk model analisis pada penelitian 

ini. 

4. Data dari kuesioner diambil dalam rentang waktu bulan Januari hingga Maret 

2024. 

5. Software yang digunakan untuk desain kursi yaitu SOLIDWORK. 

6. Penelitian ini tidak melibatkan elemen biaya apapun bagi perusahaan. 

7. Penelitian ini hanya sampai pada desain melalui software SOLIDWORK. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan memiliki lima bab susunan yang tersedia. Bab pertama 

dapat diuraikan antara lain bentuk uraian latar belakang yang terdiri dari alasan 

pemilihan tema dan metode yang digunakan untuk penelitian ini, rumusan masalah 

yang pada dasarnya dirumuskan melalui latar belakang, tujuan penelitian ini 

dilakukan, manfaat dan batasan penelitian, serta diikuti oleh sistematika penulisan. 

Selanjutnya yaitu bab kedua yang membahas mengenai penelitian terdahulu dari 

para peneliti dengan penyesuaian tema yang telah dipilih. Selain itu, pada bab dua 

juga terdapat teori-teori yang mengacu kepada tema yang dipilih. Bab tiga berisikan 

objek penelitian, teknik akumulasi data yang diperlukan, validitas dan variabel 

penelitian, analisis data model, dan diagram alir sebagai proses menganalisis 

pengandalian kualitas produk. 

Kemudian, pada bab empat terdiri dari hasil dan pembahasan guna 

memecahkan permasalahan pada penelitian ini, hasil pengolahan data dengan 

menerapkan metode QFD dan diikuti desain kursi dengan menerapkan prinsip 

ergonomi. Terakhir, yaitu bab 5 yang memuat kesimpulan dari hasil seluruh 

penelitian yang diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Adapun penarikan kesimpulan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan analisis Quality Function Deployment (QFD) yang telah 

dilakukan, perancangan desain kursi dengan atribut kebutuhan operator yang 

paling prioritas yaitu alas duduk kursi yang nyaman sehingga bahan yang 

digunakan sebagai alas duduk kursi dapat berupa busa. Atribut-atribut 

kebutuhan lain dalam perancangan produk bagi para pengguna yaitu kursi tahan 

terhadap benturan keras, berat kursi kurang dari 3 kg, kursi memiliki fungsi 

tambahan berupa pijakan kaki, kursi mudah disimpan, kursi memiliki sandaran 

yang nyaman, dan kursi sesuai dengan ukuran tubuh pengguna. 

2. Dalam menentukan ukuran pada produk, dimensi-dimensi antropometri yang 

digunakan yaitu tinggi bahu dalam posisi duduk (D10), panjang popliteal (D14), 

tinggi popliteal (D16), lebar sisi bahu (D17), dan lebar pinggul (D19). Adapun 

tinggi produk yaitu 97 cm yang dibagi menjadi 2, yaitu bagian atas dan bagian 

kaki kursi. Bagian atas memiliki panjang 63 cm berdasarkan persentil 95 pada 

dimensi tinggi bahu. Bagian kaki kursi memiliki panjang 34 cm berdasarkan 

persentil 5 pada dimensi tinggi popliteal. Pada bagian alas duduk, lebar alas 

duduk sebesar 40 cm berdasarkan ukuran persentil 95 pada dimensi lebar 

pinggul dan panjang alas duduk sebesar 47 cm berdasarkan ukuran persentil 95 

pada dimensi panjang popliteal. Sementara itu, pada bagian sandaran kursi saat 
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duduk memiliki lebar sebesar 47 cm berdasarkan ukuran persentil 95 pada 

dimensi lebar bahu. 

 

5.2  Saran 

Berikut ini merupakan saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Peneliti dapat melakukan produksi secara langsung terhadap produk yang telah 

dirancang sehingga dapat lebih mudah menentukan kelebihan dan kekurangan 

pada produk. 

2. Peneliti dapat menambahkan unsur analisis biaya guna menentukan kelayakan 

produk dari segi ekonomi sehingga dapat lebih meyakinkan perusahaan dalam 

memproduksi produk yang telah dirancang. 
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